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Konklusi logis dari kesempurnaan civil society di mana kesetaraan kebebasan berada pada akhirnya harus
berakhir pada absurditas. Setiap individu tidak akan pernah setara dan hanya berakhir pada prosesrelasi
antagonistik yang tidak akan pernah mencapai titik final. Relasi antagonistik ini tidak akan pernah usai,
dikarenakan prinsip equal-liberty yang bersifat resiprokal harus berakhir dengan paradox. Individua liberty
membahayakan equality, karenaindividual liberty dari setiap individu pada akhirnya akan selalu saling
mendominasi dan menciptakan inequality. Begitu pula sebaliknya, equality akan membahayakan individual
liberty, karena equality pada akhirnya harus merepresi individual liberty untuk selalu berada dalam keadaan
equal. Inilah defisit demokrasi liberal, di mana usahanya untuk menyelesaikan relasi resiprokal yang
paradox ini dengan menggunakan negara sebagai stabilizer pada akhirnyatidak akan pernah tercapai.
Melaui konsepsi otonomi yang political dari post-anarkisme, akan dijelaskan bagaimana subjek dan relas
antagonistik di dalam dimensi political dapat diselamatkan dalam batasannya yang paling mungkin.

<hr>

Logica conclusion from the perfection of civil society in which equal-liberty exists must eventually cease
on absurdity. Each individual will never be equal and only ends up on the antagonistic relation process that
will never reach final point. This antagonistic relation will never end, for the reciprocal equal-liberty
principle must end in paradox. Individual liberty threatens equality because individual liberty from each
individual will always dominate each other and therefore creates inequality. Conversely, equality will
threaten individual liberty because eventually it hasto repressindividual liberty to be alwaysin equal
condition. Thisisthe deficit of liberal democracy in which its effort to solve the paradoxical reciprocal
relation using a state as stabilizer will never be reached. Through the conception of post-anarchism political
autonomy, it will be explained about how subject and antagonistic relation within political dimension can be
saved in its most possible limit.
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